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‘Basquiat yang Mendobrak VWarhol'

Kita buka perbincangan multikulturalisme dengan
menyebut nama yang tak asing lagi: Jean Michel
Basqiu'at. Mungkin tak ada yang menyangka dia akan
menjadi legenda seni rupa. Basquiat lahir dari keluarga
negro-Amerika yang berantakan dan tumbuh di
lingkungan yang sama. Kasarnya, ia tak memenuhi syarat
sukses menurut ukuran borjuis kulit putih: lahir dari
keturunan baik-baik, menempuh pendidikan dengan nilai
bagus, dan lulus dari universitas yang diperhitungkan.
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kan tetapi, Basquiat lahir

Ai{etika perbudakan dan ra-
isme diolok-olok, nilai

konservatif kelas menengah mu-
lai ditinggal perubahan sosial
yang gegap, dan sikap akademi-
sme kaku jadi bulan-bulanan
kompleksitas sosial.

Di tengah semua itu, seorang
perupa genius yang negro ini
ternyata tak mungkin dikeluar-
kan dari sejarah—alih-alih seba-
gai representasi antiperbudakan
dan manifestasi zaman yang se-
makin terbuka.

Kemunculan Basquiat diben-
tuk konteks itu, dengan lukisan-
lukisan khas ekspresi kaum neg-
ro: coretan grafiti, ikon-ikon
acak serupa ragam hias primitif,
figur-figur anatomi mahapin-
cang, dan warna yang bikin pu-
sing pelukis realis jempolan.
Tema-temanya pun tepat de-
ngan bentuk visualnya: candu,
blues, jazz, puisi-puisi liar de-
ngan huruf sama liarnya, serta
berbagai ikon tradisi kulit hitam.

Ukuran estetika seni rupa
modern khas Eropa yang me-
nempatkan individu genius pe-
nemu konsep universal lewat
permainan garis, bidang dan
warna, tentu risi dengan eks-
presi seniman seperti Basquiat
yang tak mengikuti tahap pe-
mbelajaran seni modern. Siapa

dan di mana pun—tanpa mele-

wati tahap-tahap itu—jangan ha- ——

rap masuk sejarah seni modern.
Namun, setiap kultur punya
tradisi pengetahuan dan seninya
sendiri (Negro, Hispanik, Kreol,
Anglo-Saxon, dan seterusnya).
Memaksakan klaim universal
seni modern tak ubahnya me-
reduksi bentuk topeng Afrika
berdasarkan prinsip geometri
Euclid. Dan lukisan-lukisan Bas-
quiat adalah ”bentuk lain” di
tengah universalitas modernis-
me yang tunggal itu, beriringan
dengan gerakan antirasisme, fe-
minisme, dan seterusnya.

Ekonomi nilai
Membaca Basquiat dari rasis-
me, meski tak terhindarkan, te-
rasa sentimentil dan kuno (mes-
ki rasisme terang-terangan ma-
sih jadi bagian sah ketaksadaran
kolektif zaman sekarang.) Lebih

luas dan aktual membawa Bas-
quiat ke ruang urban, di mana

estetika seni modern khas Eropa

dengan gaya scientific-nya mulai
digeser estetika representasi
yang muncul di ruang publik ka-
pitalisme pasar. Pada babak ini,
aktor utamanya bukan Basquiat,
melainkan si feminin Andy War-
hol.

Menghadapi para pelukis Ero-
pa berkarakter filsuf-ilmuwan,
‘Warhol melakukan diplomasi ar-
tistik elegan dengan tidak meng-
ikuti logika kompetitornya. Ba-
ginya, melukis bukan olah in-
telektual abstrak serupa mate-
matika atau fisika yang mencari

" konsep dasar geometri semesta
dan realitas;, melainkan upaya
memotret perubahan sosial his-
toris.

Bertahun-tahun negeri ini
tak mampu menghadapi
Eropa dengan kepala

tegak, hanya menjadi
catatan kaki benua itu.

Beda dengan Matisse yang
berkeras mencapai garis esen-
sial, atau Picasso yang mendis-
torsi geometri formal, atau De
Chirio yang menangkap (sambil
mengkritik) dimensi fisis-mate-
matis manusia lewat lukisannya,
pula Dali dan Ernst yang me-
nelanjangi realitas lewat surea-
lisme, Warhol berusaha membe-
dah kondisi manusia kapitalistik.

Bagi Warhol, bukan matematika |

atau fisika, filsafat ‘atau ideologi
yang mengubah manusia dan
dunia, melainkan modal.

Toh, tanpa modal, fisika, ma-

tematika, filsafat, atau ideologi

(juga seni rupa!) tak menghasil-

kan teknologi, sistem nilai, dan

Jenis budaya yang masif dan po-
puler. Warhol melukis Kennedy

dan Marilyn Monroe yang jadi
ikon dunia berkat media, Coca-
cola yang mengubah pola mi-
num sekian persen umat ma-

nusia, sepatu dan tas yang mak-
nanya melampaui fungsinya. Pu-

la Jackie Kennedy yang dengan
gaya glamour-konsumtifnya
mengubah karakter aristo-
krat-puritan para politisi Ge-
dung Putih.

Temuan Warhol segera

dirayakan kelas menengah Ame-

rika. Bertahun-tahun negeri ini
tak mampu menghadapi Eropa
dengan kepala tegak. Kultur, se-
jarah, dan seni mereka dianggap
sekadar catatan kaki benua itu,

Berkat Warhol, Amerika tak
lagi grogi menghadapi nege-
ri-negeri Eropa kontinental,
khususnya yang menjadi labo-
ratorium aktif seni rupa mo-
dern, seperti Perancis, Belanda,
dan Ttalia.

Peran negara

Seni khas Amerika lahir dari
realitas khas negerinya, di mana
kapitalisme membentuk relasi
imigran dari berbagai bangsa.
Bukan agama dan etnik yang
memengaruhi ikatan sosial khas
Amerika, melainkan kapitalisme:

Perbedaan budaya digeser da-

ri antarsuku, bangsa, dan agama,

ke perbedaan selera produk
konsumsi. Paradigma pluralisme
tak memadai lagi karena itu la-
hirlah multikulturalisme.

Dan multikulturalisme me-
mang cocok pada masyarakat
kapitalisme lanjut, di mana se-
luruh aspek kehidupan telah ter-
eduksi pada nilai modal (beda
dengan kapitalisme industri di
mana seluruh aspek kehidupan
belum terekonomisasi).

Dalam kapitalisme lanjut, pe-
ran lembaga sosial tak sekuat
lembaga finansial. Pengaruh pa-
kar pemasaran, iklan dan bin-
tang film lebih nyata dibanding-
kan dengan menteri pertahanan,
politisi, apalagi birokrat.

. Multikulturalisme memahami
budaya sebagai pilihan konsumsi
individu (seperti musik, film,
olahraga, dan mode) serta bukan
konstruksi “genetik” sosial his-
toris (seperti ras, bahasa, agama
dan etnik).
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